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Lampiran  1 Surat Izin Penelitian  

 

Gambar  1 Surat Izin Penelitian Desa Panji 
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Gambar  2 Surat Izin Penelitian Desa Pemaron 
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Lampiran  2 Laporan Realisasi Pelaksanaan Anggaran Pendapatan Dan 

Belanja Desa Pemerintah Desa Panji Tahun Anggaran 2018-

2022 

 

Gambar  3 Laporan RAPBDes Desa Panji Tahun 2018 
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Gambar  4 Laporan RAPBDes Desa Panji Tahun 2019 
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Gambar  5 Laporan RAPBDes Desa Panji Tahun 2020 
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Gambar  6 Laporan RAPBDes Desa Panji Tahun 2021 
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Gambar  7 Laporan RAPBDes Desa Panji Tahun 2022 
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Lampiran  3 Laporan Realisasi Pelaksanaan Anggaran Pendapatan Dan 

Belanja Desa Pemerintah Desa Pemaron Tahun Anggaran 2018-2022 

 

Gambar  8 Laporan RAPBDes Desa Pemaron Tahun 2018 
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Gambar  9 Laporan RAPBDes Desa Pemaron Tahun 2019 
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Gambar  10 Laporan RAPBDes Desa Pemaron Tahun 2020 
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Gambar  11 Laporan RAPBDes Desa Pemaron Tahun 2021 
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Gambar  12 Laporan RAPBDes Desa Pemaron Tahun 2022 
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Lampiran  4 Transkip Wawancara 

1. Informan: I Komang Nastika 

Jabatan: Sekretaris Desa Panji 

Tanggal: 29 April 2024 

 

Peneliti : Om Swastyastu pak, selamat pagi. 

Narasumber : Om swastyastu, nggih pagi. 

Peneliti : Perkenalkan saya Putu Vysta Lucia Sri Antari, mahasiswi 

Universitas Pendidikan Ganesha, pada hari ini ingin melakukan 

wawancara dengan bapak terkait dengan pendapatan dan 

belanja desa selama tahun anggaran 2018 sampai dengan tahun 

2022. 

Pertanyaan pertama, untuk sumber-sumber pendapatan asli 

desa berasal dari mana saja pak nggih? 

Narasumber : Untuk sumber-sumber pendapatan desa, ada dua sumber yang 

pertama pendapatan hasil SHU bagi hasil dari BUMDESA, 

kemudia sewa kios itu merupakan sumber-sumber pendapatan 

asli desanya. 

Peneliti : Nah, dari sumber-sumber pendapatan asli desa itu, yang mana 

yang memberikan kontribusi yang paling besar pak nggih? 

Narasumber : Sumber-sumber pendapatan asli desa, sebagai pendukung 

pendapatan terbesar bersumber dari bagi hasil atau SHUnya, 

BUMDESA. 

Peneliti : Kemudian, untuk perkembangan atau pertumbuhan PAD 

selama tahun anggaran 2018 sampai tahun 2022 itu bagaimana 

pak nggih? Apakah selalu menurun atau meningkat pak nggih? 

narasumber : Sebelum pandemic pendapatan asli desa mengalami 

peningkatan, tetapi setelah pandemic ada progress penurunan 

sedikit tapi itu tidak berpengaruh besar terhadap kondisi kinerja 

di desa. Nah saat ini sudah kembali pulih dan sudah mengalami 

peningkatan.  

Peneliti : Kemudian untuk realisasi pendapatan asli desa itu bagaimana 

pak nggih? Apakah melebihi anggaran atau kurang dari yang 

dianggarkan? 
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Narasumber   : Pada intinya, realisasi dari pendapatan asli desa selalu melebihi 

dari perencanaan atau anggaran, lebihnya itupun selalu tetap 

akan diprogramkan dikegiatan yang telah direncanakan 

sebelum nantinya memang benar-benar menjadi SILPA. 

Peneliti  : Nah kemudian, untuk pendapatan asli desa ini apakah mampu 

digunakan untuk membiayai seluruh kegiatan pemerintah, baik 

pembangunan maupun pemberdayaan masyarakat? 

Narasumber  : Nah untuk pendapatan asli desa, pada saat ini dari semua 

perencanaan yang telah kita upayakan itu adalah sebagai dana 

stimulus yang artinya sebagai dana pedamping saja, karena dari 

hitung-hitungannya atau dana yang dicapai masih jauh, 

sedangkan untuk kebutuhan di desa sendiri hampir 3 milyar 

sedangkan presentase yang kita dapatkan dari PAD BUMDESA 

itu kirasaran 100juta sekian. Memang pendapatan itu kita 

alokasikan untuk pemberdayaan, pembangunan dan lainnya. 

Peneliti  : Nah berartikan, maksudnya dalam membiayai seluruh kegiatan 

ini masih bergantung dengan bantuan dana dari pemerintah 

pusat dan pemerintah daerah pak nggih? 

Narasumber  : Iya, masih bergantung dari bantuan dana pemerintah pusat . 

Peneliti  : Nah sekarang terkait belanja desa pak nggih. Bagaimana 

belanja desa yang dilakukan selama tahun anggaran 2018 

sampai tahun 2022, apakah belanja desa melibihi pendapatan 

yang diterima atau kurang pak nggih? 

Narasumber  : Biasanya, pelaksanaan belanja desa dari tahun 2018 sampai 

sekarang jadi yang dilaksanakan itu sesuai, malahan bisa lebih. 

Terkadang setiap tahunnya ada saja SILPA atau surplus dari 

pelaksanaan kegiatan. Jadi surpul atau SILPA itu sendiri 

bersumber dari efesiensi kegiatan salah satunya, ada beberapa 

kegiatan yang tidak terlaksana karena rujuk dari serapan 

anggarannya tidak mecukupi, artinya dilaksanakan takut tidak 

tercapai kemudian Ketika tidak dilaksanakan akan menjadi 

SILPA. 

Peneliti  : Kemudian, belanja desa yang dilakukan itu selalu melebihi 

yang dianggarkan atau kurang, dan realisasi yang dianggarkan 

mana yang lebih besar pak nggih? 

Narasumber  : Kalua belanja desa, secara otomatis itu diupayakan sesuai 

dengan perencanaan jadi secara otomatis tidak melebihi, selalu 
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ada dibawah perencanaan tergantung dari efesiensi yang 

dilaksanakan. Ada yang beberapa lebih tetapi perencanaan 

belanja lebihnya terdapat dari anggaran atau perencanaan di 

pembiayaan. 

Peneliti  : Nah kemudian terkait belanja, kan ada belanja operasi dan 

belanja modal pak nggih, terkait dengan kedua jenis tersebut 

apakah belanja operasi yang dilakukan lebih besar atau lebih 

kecil dibandikan dengan belanja modal, ataupun sebaliknya?  

Narasumber  : Kalau setiap tahunnya yang paling besar ada dibelanja modal, 

belanja modal selalu lebih tinggi karena beberapa kegiatan fisik 

yang dilaksanakan termasuk belanja modal yang ada di setiap 

desa yang wajib dicatat sebagai asetnya desa, sedangkan 

belanja operasional disesuaikan dengan kegiatan rutinitas yang 

ada di desa. Jadi tetap belanja modal selalu lebih tinggi dari 

belanja operasional. 

Peneliti  : Nggih demikian pak nggih, pertanyaannya. Saya ucapkan 

terima kasih atas informasi dan waktu yang telah diberikan. 

Narasumber  : Baik terimakasih atas pertanyaan yang disampaikan, semoga 

menjadi pandangan dalam pembuatan skripsi. 
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2. Informan: Ni Komang Sri Padmawati 

Jabatan: Kaur Keuangan Pemerintah Desa Panji 

Tanggal: 29 April 2024 

Peneliti : Om Swastyastu ibu, selamat pagi. 

Narasumber : Om swastyastu, nggih pagi. 

Peneliti : Perkenalkan saya Putu Vysta Lucia Sri Antari, mahasiswi 

Universitas Pendidikan Ganesha, pada hari ini ingin melakukan 

wawancara dengan ibu terkait dengan pendapatan dan belanja 

desa selama tahun anggaran 2018 sampai dengan tahun 2022. 

Pertanyaan pertama, untuk sumber-sumber pendapatan asli 

desa berasal dari mana saja bu nggih? 

Narasumber : Sumber pendapatan asli desa berasal dari PAD Bumdes 

BHUANA UTAMA, kemudian sumbangan pihaklain, 

sumbangan pihak lain itu tidak tertentu ada yang suka rela, ada 

juga yang memberikan secara suka rela. 

Peneliti : Nah, dari sumber-sumber pendapatan asli desa itu, yang mana 

yang memberikan kontribusi yang paling besar bu nggih? 

Narasumber : Sumber dari PAD yaitu BUMDESA BHUANA UTAMA 

Peneliti : Kemudian, untuk perkembangan atau pertumbuhan PAD 

selama tahun anggaran 2018 sampai tahun 2022 itu bagaimana 

bu nggih? Apakah selalu menurun atau meningkat bu nggih? 

narasumber : Selama ini yang terjadi adalah pasang surut, kadang meningkat 

kadang menurun. Kemarin saat terjadi pandemic covid-19 

menunjukkan adanya tanda penurunan, kemudian Kembali lagi 

meningkat sesuai dengan tahun atau keadaan yang 

bersangkutan 

Peneliti : Kemudian untuk realisasi pendapatan asli desa itu bagaimana 

bu nggih? Apakah melebihi anggaran atau kurang dari yang 

dianggarkan? 

Narasumber   : Kalau yang dilihat sudah melebih, bukan juga kurang tetapi 

cukup dari apa yang sudah di rencanakan, artinya tidak lebih 

atau tidak kurang yang dimana tidak terlalu signifikan kenaikan 

ataupun penurunannya 
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Peneliti  : Nah kemudian, untuk pendapatan asli desa ini apakah mampu 

digunakan untuk membiayai seluruh kegiatan pemerintah, baik 

pembangunan maupun pemberdayaan masyarakat? 

Narasumber  : Kalau untuk PAD belum, itu hanya baru beberapa kegiatan 

yang bisa di danai, yang selainnya itu adalah dana dari 

kabupaten kemudian dari pusat ada juga dari provinsi, jadi 

belum bisa mendanai secara keseluruhan dari pengeluaran desa   

Peneliti  : Nah berartikan, maksudnya dalam membiayai seluruh kegiatan 

ini masih bergantung dengan bantuan dana dari pemerintah 

pusat dan pemerintah daerah bu nggih? 

Narasumber  : Iya masih, bergantung dengan bantuan dana dari pemerintah 

pusat dan pemerintah daerah 

Peneliti  : Nah sekarang terkait belanja desa bu nggih. Bagaimana belanja 

desa yang dilakukan selama tahun anggaran 2018 sampai tahun 

2022, apakah belanja desa melibihi pendapatan yang diterima 

atau kurang bu nggih? 

Narasumber  : Yang sudah berjalan biasaya pendapatan desa atau belanja 

pendapatan desa itu sesuai dari pendapatan desa itu tidak serta 

merta di setiap tahun menghabiskan dana yang apa yang sudah 

di anggarkan, karna mungkin dibeberapa kendala yang kita 

hadapi, jadi ada masih beberapa SILPA yang ada di setiap 

tahunnya. Jadi tidak sertamerta semua anggaran yang ada 

dihabiskan itu, pasti ada selalu SILPA tersisa di setiap tahun 

Peneliti  : Kemudian, belanja desa yang dilakukan itu selalu melebihi 

yang dianggarkan atau kurang, dan realisasi yang dianggarkan 

mana yang lebih besar bu nggih? 

Narasumber  : Yang terjadi dari 2018-2022 yaitu selalu sesuai dengan 

perencanaan, yang di anggarkan atau pendapatan yang ada itu 

selalu Berdasarkan perencanaan yang ada, jadi untuk realisasi 

pasti yang dianggarkan pasti lebih besar  

Peneliti  : Bagaimana alokasi belanja operasi dan belanja modal untuk 

tahun 2018-2022, apakah belanja operasi yang dilakukan lebih 

besar dibandingkan dengan belanja modal atau sebaliknya?  

Narasumber  : Antara perbandingan belanja operasi dengan belanja modal, 

pasti yang lebih banyak itu adalah belanja operasionalnya dari 

pada belanja modal, karena kegiatan di kantor yang termasuk 
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kedalam belanja modal hanya beberapa item yang selebihnya 

itu adalah belanja keseharian dilingkup kantor desa 

keseluruhannya. 

Peneliti  : Nggih demikian bu nggih, pertanyaannya. Saya ucapkan terima 

kasih atas informasi dan waktu yang telah diberikan. 

Narasumber  : Baik terimakasih atas pertanyaan yang disampaikan, semoga 

menjadi pandangan dalam pembuatan skripsi. 
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3. Informan: Kadek Juli Artini 

Jabatan: Kaur Keuangan Pemerintah Desa Pemaron 

Tanggal: 06 Mei 2024 

Peneliti : Om Swastyastu ibu, selamat pagi. 

Narasumber : Om swastyastu, nggih pagi. 

Peneliti : Perkenalkan saya Putu Vysta Lucia Sri Antari, mahasiswi 

Universitas Pendidikan Ganesha, pada hari ini ingin melakukan 

wawancara dengan ibu terkait dengan pendapatan dan belanja 

desa selama tahun anggaran 2018 sampai dengan tahun 2022. 

Pertanyaan pertama, untuk sumber-sumber pendapatan asli 

desa berasal dari mana saja bu nggih? 

Narasumber : Baik terimakasik dik ya, saya disini selaku kaur keuangan desa 

pemaron. Pendapatan yang diterima dari desa yaitu berasal dari 

pendapatan asli desa, pendapatan tranfer, dan pendapatan lain-

lain. Pendapatan asli desa biasanya dari usaha desa dan lain-lain 

pendapatan desa. Pendapatan transfer itu biasanya dari dana 

desa, bagi hasil pajak dan retribusi, alokasi dana desa dan 

bantuan keuangan provinsi. Sedangkan untuk pendapatan lain-

lain itu biasanya diterima dari penerimaan bantuan dari 

perusahaan yang berada atau beralokasi di desa pemaron dan 

Bunga bank.  

Peneliti : Nah, dari sumber-sumber pendapatan asli desa itu, yang mana 

yang memberikan kontribusi yang paling besar bu nggih? 

Narasumber : Untuk yang memberikan kontribusi paling besar, karena ini 

modelnya hasil usaha desa, yang memberikan kontribusi adalah 

usaha-usaha yang ada di desa. Yaitu pada poin lain-lain 

pendapatan asli desa   

Peneliti : Apakah bisa diberikan contoh untuk poin lain-lain pendapatan 

asli desa buk nggih? 

Narasumber  : Dari pendapatan asli desa yaitu usaha-usaha atau toko-toko 

yang ada di desa. Dari sana kita mendapatkan pendapatan asli 

desa  

Peneliti : Kemudian, untuk perkembangan atau pertumbuhan PAD 

selama tahun anggaran 2018 sampai tahun 2022 itu bagaimana 

bu nggih? Apakah selalu menurun atau meningkat bu nggih? 
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narasumber : Tergantung perekonomian di desa. Ada peningkatan akan tetapi 

setelah pandemic covid-19 nike, banyak penurunan pemasukan 

pendapatan dan lain yang ada di desa  

Peneliti : Kemudian untuk realisasi pendapatan asli desa itu bagaimana 

bu nggih? Apakah melebihi anggaran atau kurang dari yang 

dianggarkan? 

Narasumber   : Kurang, pendapatan asli desa kurang dari yang dianggarkan  

Peneliti  : Nah kemudian, untuk pendapatan asli desa ini apakah mampu 

digunakan untuk membiayai seluruh kegiatan pemerintah, baik 

pembangunan maupun pemberdayaan masyarakat? 

Narasumber  : Khususnya untuk sumber-sumber pendapatan ini, hanya 

mampu membiayain operasional pemerintah desa. 

Peneliti  :  Berarti dari segi pembangunan maupun pemberdayaan 

masyarakatnya masih belum bisa untuk di danai oleh PAD 

nggih bu? 

Narasumber  : Tidak, itu dibiayai kebanyak dari dana pusat 

Peneliti  : Nah berartikan, maksudnya dalam membiayai seluruh kegiatan 

ini masih bergantung dengan bantuan dana dari pemerintah 

pusat dan pemerintah daerah bu nggih? 

Narasumber  : Nggih, jadi dalam membiayai seluruh kegiatan masih 

bergantung dengan bantuan dana dari pemerintah pusat 

Peneliti  : Terkait dengan desa yang belum mampu untuk membiayai 

seluruh kegiatan desa, apa yang menyebabkan nggih? 

Narasumber  : Usaha yang ada didesa, kebanyakan belum berkembang, 

sehingga pemasukan ke desa itu sedikit  

Peneliti  : Nah sekarang terkait belanja desa pak nggih. Bagaimana 

belanja desa yang dilakukan selama tahun anggaran 2018 

sampai tahun 2022, apakah belanja desa melibihi pendapatan 

yang diterima atau kurang bu nggih? 

Narasumber  : Belanja desa tidak melebihi. Tidak melebihi dari pendapatan 

yang diterima.  
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Peneliti  : Kemudian, belanja desa yang dilakukan itu selalu melebihi 

yang dianggarkan atau kurang, dan realisasi yang dianggarkan 

mana yang lebih besar bu nggih? 

Narasumber  : Belanja desa tidak melebihi yang dianggarakan 

Peneliti  : Nah kemudian terkait belanja, kan ada belanja operasi dan 

belanja modal bu nggih, terkait dengan kedua jenis tersebut 

apakah belanja operasi yang dilakukan lebih besar atau lebih 

kecil dibandikan dengan belanja modal, ataupun sebaliknya?  

Narasumber  : Biasanya kan itu dibagi, 30 70. Kalau belanja modal lebih besar 

dari belanja operasional. Kalau keseluruhan dari pendapatan  

Peneliti  : Nggih demikian bu nggih, pertanyaannya. Saya ucapkan terima 

kasih atas informasi dan waktu yang telah diberikan. 

Narasumber  : Baik terimakasih atas pertanyaan yang disampaikan, semoga 

menjadi pandangan dalam pembuatan skripsi. 
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Lampiran  5 Riwayat Hidup 

RIWAYAT HIDUP 

 

  Putu Vysta Lucia Sri Antari lahir di Singaraja pada    

tanggal 13 Juli 2002. Penulis lahir dari pasangan suami istri 

Bapak I Nyoman Suarsana dan Ibu Komang Suwerni.       

Penulis berkebangsaan Indonesia dan beragama Hindu. Kini 

penulis beralamat di Banjar Dinas Bangah Desa Panji, 

Kecamatan Sukasada, Kabupaten Buleleng, Provinsi Bali. 

Penulis menyelesaikan pendidikan dasar di SD Negeri 1 

Panji dan lulus pada tahun 2014. Kemudian penulis 

melanjutkan di SMP Negeri 4 Singaraja dan lulus pada tahun 

2017. Pada tahun 2020, penulis lulus dari SMA Negeri 2 

Singaraja jurusan IPS dan melanjutkan ke S1 Akuntansi di Universitas Pendidikan 

Ganesha. Pada semester akhir tahun 2024 penulis telah menyelesaikan Tugas Akhir 

yang berjudul “Analisis Rasio Keuangan Daerah Untuk Mengukur Kinerja 

Keuangan Pada Pemerintah Desa (Studi Kasus Pemerintah Desa Panji dan 

Pemerintah Desa Pemaron)”. Selanjutnya, mulai tahun 2024 sampai dengan 

penulisan skripsi ini, penulis masih terdaftar sebagai mahasiswa Program S1 

Pendidikan Teknik Informatika di Universitas Pendidikan Ganesha. 
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